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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadhirat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
atas limpahan Rahmat-Nya, bahwa Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
Pembelajaran dengan tema ‘“Rekonstruksi Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia” dapat
terlaksana, dan hasilnya dapat diterbitkan dalam bentuk prosiding. Seminar ini diselenggarakan
dalam rangka Dies Natalis STKIP PGRI Jombang ke-38, dan akan diselenggarakan rutin setiap
tahun. Karenanya prosiding ini merupakan volume pertama, dan akan terbit secara rutin setahun
sekali.

Dengan demikian seminar ini merupakan babak baru kegiatan akademik rutin STKIP
PGRI Jombang pada tahun-tahun yang akan datang. Tahun 2015 merupakan tonggak
membangun budaya meneliti bagi para dosen, khususnya di STKIP PGRI Jombang. Karena
hasil penelitian para dosen dapat diseminarkan secara nasional dan diterbitkan dalam prosiding
yang diselenggarakan di kampus sendiri. Hal ini merupakan tuntutan profesi dosen, sekaligus
sebagai kewajiban pengelola dan penyelenggara perguruan tinggi sebagaimana telah
diamanatkan oleh undang-undang pendidikan tinggi (UU 12/2012).

Tahun 2015 ini pantas disebut sebagai “tahun perubahan” bagi perguruan tinggi, terutama
dalam rangka memenuhi tuntutan UU-DIKTI, KKNI, dan SN-DIKTI. Kurikulum dan
pembelajaran dikti wajib direkonstruksi dan disesuaikan dengan tuntutan KKNI dan SN-DIKTI,
di samping memenuhi tuntutan pengguna lulusan, tuntutan global, dan perkembangan ipteks.
Karena itulah tema seminar ini sengaja diluncurkan sebagai wahana interaksi akademis dan
pertukaran gagasan dalam rangka menyongsong perubahan kurikulum KPT-DIKTI yang
berbasis KKNI dan SN-DIKT], beserta pembelajarannya.

Sementara prosiding ini diterbitkan sebagai wahana pertukaran informasi dari hasil
penelitian pendidikan dan pembelajaran dalam semangat saling asah, asih dan asuh dengan
sesama pembelajar dalam menyikapi tantangan masa depan. Karena setiap pembelajar memikul
tanggungjawab profesional untuk menyiapkan generasi masa depan yang Kkritis, kreatif dan
inovatif, mandiri, bertanggung jawab serta memiliki karakter yang tangguh dan berdaya saing
tinggi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pengembangan keilmuan secara berkelanjutan dan
implementasi pembelajaran yang tepat dan berhasil guna.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Khususnya kepada Prof. Dr. Ali Maksum (Guru Besar UNESA Surabaya & Sekretaris
Pelaksana KOPERTIS VII Jawa Timur), Prof. Dr. Djoko Nurkamto (Guru Besar UNS
Surakarta), dan Prof. Dr. Nyoman S. Degeng (Guru Besar UM Malang) yang telah berkenan
menjadi narasumber.

Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,

Ketua Panifa / Editor

Asmuni
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Proses Konstruksi Mahasiswa Calon Guru dalam Membuat Strategi
Penyelesaian Masalah Pembagian Bilangan Pecahan

Esty Saraswati Nur Hartiningrum ° (esty.saraswati88@gmail.com)
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Abstract

Problem solving the issue of dividing fractions, teachers often explain the cross-product strategy.
This strategy is efficient and profitable is widely applicable in all contexts and domains. However,
this strategy does not match the mental operations involved in building strategies and less
meaningful in certain situations. In the cross-product strategy, fractional division is often
understood without meaning. Preservice would eventually become a teacher, where teachers are
influential in the process of student activities in the uses strategies to solve math problems. Hence
the need for a study of the construction process of candidates for Master's students in making the
division problem-solving strategies fractions. The strategy is constructed of non-traditional
strategies are not cross product. However, non-traditional strategies should be in conformity with
the concept of division, especially division of fractions. The strategy is constructed of preservice in
problem solving division of fractions is flipped and multiplying Strategy, the strategy of using
decimal, divide the numerator and denominator strategy, the common denominator strategies,
strategies for reducing repetitive, recurrent summation strategy and strategy using algebraic
manipulation

Keywords: Construction Process , Strategies , Division of Numbers Fractions

Abstrak

Menyelesaikan masalah pembagian bilangan pecahan, guru sering menjelaskan mengenai strategi
perkalian silang. Strategi ini menguntungkan yaitu efisien dan secara luas berlaku di seluruh
konteks dan domain. Namun strategi ini tidak cocok dengan operasi mental yang terlibat dalam
membangun strategi dan kurang bermakna dalam situasi tertentu. Dalam strategi perkalian
silang, pembagian pecahan sering dipahami tanpa makna. Mahasiswa calon guru ini nantinya
akan menjadi seorang guru, dimana guru berpengaruh dalam proses kegiatan siswa dalam
menggunaan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu perlu adanya
suatu penelitian tentang proses konstruksi mahasiswa calon guru dalam membuat strategi
penyelesaian masalah pembagian bilangan pecahan. Strategi yang dikonstruksi bukanlah strategi
non tradisional yaitu perkalian silang. Meskipun demikian, strategi non tradisional tersebut harus
sesuai dengan konsep pembagian khususnya pembagian pecahan. Strategi yang dikonstruksi
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembagian pecahan adalah Startegi membalik dan
mengalikan, strategi penggunaan desimal, strategi membagi pembilang dan penyebut, strategi
penyebut umum, strategi pengurangan berulang, strategi penjumlahan berulang dan startegi
menggunakan manipulasi aljabar.

Kata Kunci: Proses Konstruksi, Strategi, Pembagian Bilangan Pecahan

Pendahuluan

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses
dan penalaran (Russeffendi, 2006: 260). Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam
dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, diolah secara
analisis dengan penalaran di dalam struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep
matematika supaya konsep-konsep matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oleh orang
lain dan dapat dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa matematika atau notasi

® Dosen Prodi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang
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matematika yang bernilai global (universal). Konsep matematika didapat karena proses berpikir,
karena itu logika adalah dasar terbentuknya matematika. Dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang
ada didalamnya.

Pecahan adalah bagian dari konsep matematika. Yim (2009) menyatakan pembagian
dengan bilangan pecahan memberikan siswa berkesempatan untuk merenungkan makna
perkalian dengan bilangan pecahan dan pembagian dengan bilangan bulat, konsep pecahan yang
senilai, dan konsep timbal balik, yang berkaitan dengan satu sama lain. Pembagian bilangan
pecahan merupakan suatu konsep yang menarik karena hasilbagi pada pembagian bilangan asli
itu lebih kecil dari deviden namun hasil bagi pada pembagian bilangan pecahan itu lebih besar
dari deviden.

Geller (dalam Walle, 2010) menyatakan seorang guru harus merangsang siswa untuk
membuat strategi sendiri dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu sebelum guru merangsang
siswanya untuk membuat strategi sendiri dalam menyelesaikan soal, seorang guru juga harus
berpikir bagaimana dia membuat strategi sendiri dalam menyelesaikan soal. Tujuan dari
observasi ini adalah melihat bagaimana calon guru menyelesaikan soal pembagian bilangan
pecahan, dan bagaimana mereka mengkonstruk strategi untuk menyelesaikan soal
tersebut.Strategi pembagian bilangan pecahan yang dikembangkan oleh beberapa penelitian
dalam proses pembelajaran dalam kelas disajikan dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1. Strategi Penyelesaian Soal Pembagian Bilangan Pecahan

Arti Strategi Contoh (b, ¢, d # 0)

Pembagian

Pembagian | Membalikdan |a ¢ a d

sebagai mengalikan - == X -

kebalikan b d b ¢

dari

perkalian

Pembagian | Strategi o £ ad be d+b ad

sebagai penyebut T T ST T ;T ad == —

pengukuran | umum E fli ff.i é}d 10 € i
372 6 6 3 73
(Warrington 1997)

Pembagian Strategi 3 3 3 3

sebagai pengulangan | 6 = 7,6 — = 2= =0

pengukuran | pembagian . .3 o .
Kamu dapat mereduksi/mengurangi : sebanyak 8 kali dari 6 (Schifter
et al. 1999)

Pembagian Strategi

sebagai penggunaan 1 137 1.75 +0.5 =35

pengukuran | desimal (Carpenter et al. 1981)

Pembagian Menggunakan a a d ad

sebagai tingkatsatuan |@ ¢ F } X c _ bc _ ad

determinan b d € ¢ d_ 1 bc

dari tingkat d q * -

satuan Sinicrope et al. (2002)

Pembagian Menggunakan 3 1 3 1

sebagai hukum EZ - 57 (2 + E) - 3

kebalikan distributif
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Arti Strategi Contoh (b, ¢, d # 0)
Pembagian
dari 1 3 1
perkalian = (3 - E) + (E - E)
4+ ’ 5 L
2 2
Wearne and Hiebert (1988)

Pembagian Strategi ) c _a-=c
sebagai dari | membagi b d b<d
kebalian pembilang dan | (Ashlock 1986; Ma 1999; Tirosh 2000)
produk penyebut
kartesian
Pembagian | Strategi B.2_ (& . P = (& . L1 =15
sebagai mengalikan a r:_[rz 'dxc)'(c .ch)—(E .d><c).1—ﬁ d X
determinan | dengan . (Yim, 2009)
dari tingkat | penyebut dan
satuan membagi

dengan

pembilang

dari pembagi
Pembagian | Strategi b, d_ b . [d _ [t L g— (B - (=
sebagai Mengubah a c_(rz}(c}. (cxc)_(ﬂ XC}.d—{ﬂ XC.d).(d.dj
determinan | pembagi (E % e = d) s1=2%¢ +d
dari tingkat menjadi 1 a a
satuan . (Yim, 2009)
Pembagian | Strategi b d b d dXa| ¢ Xb
sebagai Mengubah -+ == (_ Xxa = b) + (_ Xa +b) =1+ i

. : e € e c e Xbh| dXa

determinan deviden (Yim, 2009)
dari tingkat | menjadi 1 '
satuan

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan di negara dengan kondisi dan budaya yang
berbeda di Indonesia. Dari penelitian-penelitian yang sudah ada, belum ada penelitian yang
merumuskan proses konstruksi mahasiswa calon gutu dalam membuat strategi penyelesaian
masalah pembagian bilangan pecahan. Oleh karena itu, Peneliti bermaksud melakukan
penelitian untuk mendeskripsikan proses konstruksi mahasiswa calon guru dalam membuat
strategi penyelesaian masalah pembagian bilangan pecahan.

Metode Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dan lokasi yang dipilih pada penelitian ini
adalah Program Studi Pendidikan Matematika Sekolah Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan
Persatuan Guru Republik Indonesia (STKIP PGRI) Jombang. Pengambilan subjek penelitian
ini dipilih berdasarkan strategi penyelesaian masalah pembagian pecahan yang bukan strategi
tradisional formal.
Instrumen dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu instrumen utama dan instrumen
bantu. Instrumen utama adalah peneliti sendiri, karena peneliti sendiri yang berhubungan
dengan subjek penelitian dan tidak dapat diwakilkan, sedangkan instrumen pendukung ada 2
macam, yaitu: tugas penyelesaian masalah pembagian pecahan dan pedoman wawancara. Soal
yang digunakan peneliti adalah:
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Linda mempunyai 4; meter bahan pakaian yang akan digunakan untuk

membuat baju anak-anak. Setiap pola baju membutuhkan 1§ meter bahan.

Berapa banyak baju yang bisa dibuat dari bahan pakaian yang dia miliki?

Pengumpulan data penelitian dimulai dengan pemberian soal kepada para subjek. Subjek
diminta untuk menyelesaikan soal. Hasil pekerjaan subjek kemudian dianalisis untuk melihat
gambaran proses konstruksi strategi penyelesaian masalah pembagian pecahan yang
ditampilkan melalui wawancara. Hasil wawancara kemudian ditranskip dan digabung dengan
hasil pekerjaan tertulis subjek. Gambaran proses konstruksi strategi yang diungkap melalui
penelitian ini mengacu pada penyelesaian soal.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Ketika subjek diberikan suatu tugas pemecahan masalah. Subjek memaparkan bahwa

pokok permasalahannya adalah membagi bahan kain sebesar 42 dengan 12 karena bahan kain

tersebut akan dibuat baju dan setiap baju membutuhkan 1§ m bahan kain. Sehingga subjek

menggunakan pembagian bilangan pecahan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Namun
strategi pembagian bilangan pecahan dari subjek tersebut yang berbeda dengan strategi formal
tradisional. Pemaparan strategi yang digunakan oleh subjek adalah sebagai berikut:

Strategi formal tradisional.
Subjek merubah bilangan pecahan campuran terlebih dahulu menjadi bilangan pecahan,

baru menyelesaikannya dengan operasi pembagian bilangan pecahan. Merubah 4; menjadi ?,

dengan cara 4 dikalikan 3 kemudian ditambah 2 dan merubah 12 menjadi E dengan cara 1

dikalikan 6 kemudian ditambah 1, sehingga permasalahannya berubah menjadi ? + g.

Strategi formal tradisonal yaitu pembagi bilangan pecahan itu dibalik kemudian
dikalikan. Alasan Subjek menggunakan strategi ini karena saat di sekolah dulu dia diajarkan
seperti itu dan dia tidak mengetahui alasan mengapa membalik dan mengalikan. Namun subjek
yakin bahwa strategi yang dia gunakan tersebut adalah benar karena berdasarkan pengalaman
dalam menyelesaikan masalah Subjek.

Gambar 1. Strategi Formal Tradisional yang Dikonstruk oleh Subjek

. ac

x

Subjek membuat bentuk umum dari strategi tersebut yaitu 5 —

[ =]

a2 c
b d
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Gambar 2. Bentuk Umum Strategi Formal Tradisonal

Strategi 1.
Strategi pembagian yang pertama digunakan oleh Subjek adalah menggubah setiap
bilangan pecahan menjadi desimal kemudia membaginya. Alasan Subjek menggunakan strategi

ini adalah karena dia berpikir bahwa penyebut adalah pembagi dari pembilang, ? itu sama

dengan membagi 14 dengan 3 yaitu 14 + 3 = 4.66 dan g itu sama dengan membagi 7 dengan 6

yaitu 7 + 6 = 1.66. Selanjutnya membagi 4.66 dengan 1.66, 4.66 + 1.66 = 4 (Lihat Gambar 3).
Subjek menyadari bahwa strategi ini kurang efektif ketika seseorang tidak memahami konsep
operasi bilangan desimal yaitu letak titik (Pada umumnya di Indonesia menggunakan istilah

“koma”) dan tidak semua bilangan pecahan dapat direpresentasikan dalam bentuk desimal misal

% = 3.333 ... bentuk desimal ini tidak berakhir jadi hasilnya itu pendekatan bukan hasil pasti.

Misal 1—; =+ % jika diselesaikan dengan menggunakan srategi ini (menunjukkan strategi 1) maka
hasilnya adalah 5, nilai 5 ini adalah hasil pastinya. Jika % + Sdirubah ke bentuk desimal maka

didapat nilai pendekatan. 1—; "% 3.333 (menggunakan 3 angka desimal) dan E 0667

menggunakan 3 angka desimal), sehingga — = = & 3.333 + 0.667 X 4.997
g9 g gga o + 3

(menggunakan 3 angka desimal). Nilai 4.997 merupakan nilai pendekatan sehingga ada
kesalahan dari nilai pendekatan itu. “Itu akan menimbulkan banyak permasalahan” ungkap
Subjek. Subjek mengungkapkan bahwa sebelumnya ia belum pernah menggunakan strategi ini
karena sebelumnya ia tidak pernah menemukan strategi ini ketika membaca buku atau sumber
yang lain. Namun biasanya hanya merubah bentuk pecahan menjadi desimal, bukan
menyelesaikan pembagian bilangan pecahan dengan merubah ke desimal terlebih dahulu. Oleh
karena itu, “saya menggunakan ide merubah pecahan ke desimal untuk menyelesaikan masalah
ini” ungkap Subjek.

Gambar 3. Strategi 1 yang dikonstruksi oleh Subjek

Strategi 2.
Strategi pembagian kedua yang digunakan oleh Subjek adalah membagi 4 dengan 1
hasilnya 4 dan membagi S dengan é hasilnya 4 (lihat Gambar 4). Namun Subjek tidak bisa

meyakini strategi dapat digunakan dengan baik karena ketika ada masalah lain yaitu 5 ; =2 %
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Gambar 4. Strategi 2 yang dikonstuksi oleh Subjek

Strategi 3.
Strategi pembagian ketiga yang digunakan Subjek adalah membagi penyebut dengan

penyebut dan membagi pembilag dengan pembilang (seperti aturan dalam perkalian bilangan
pecahan). ? = £= 1::: = ﬁ = 4 (Lihat Gambar 5). Subjek yakin jika strategi ini dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah pembagian pecahan secara umum dengan cara
mencoba beberapa contoh pembagian bilangan pecahan. Subjek mengungkapkan bahwa
sebelumnya ia belum pernah menggunakan strategi ini karena sebelumnya ia tidak pernah

menemukan strategi ini ketika membaca buku atau sumber yang lain.

Gambar 5. Strategi 3 yang dikonstruksi oleh Subjek

Strategi 4.

Strategi pembagian yang keempat adalah kedua pecahan tersebut diubah menjadi

bilangan bulat dengan cara membagi dengan penyebut dari masing-masing pecahan (lihat

Gambar6).?+£=?x3+£x3=14+§= 14 xz+§xz=za +7=4

Gambar 6. Strategi 4 yang dikonstruksi oleh Subjek

Saat subjek mendapatkan ide ini, dia langsung terinspirasi dengan bentuk umum dari pembagian
bilangan pecahan (lihat Gambar 7). Dia sangat senang ketika dapat menemukan ide untuk alasan
dari strategi formal tradisional.

E + 5 = E Xb + 5 X b kedua bilangan pecahan dikalikan dengan b
(penyebut dari pecahan I)

=a xd + "Fb ®d kedua bilangan pecahan dikalikan dengan d
(penyebut dari pecahan I1)

=aXxXd +c Xb merubah dalam bentuk bilangan pecahan

= E pembagi itu sama dengan penyebut dalam

bilangan pecahan

Gambar 7. Bentuk Umum Strategi Formal Tradisional yang dikonstruksi oleh Subjek

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 1 No. 1 Tahun 2015 131



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 25 - 26 April 2015
ISSN 2443-1923

Subjek I1.
Subjek merubah bilangan pecahan campuran terlebih dahulu menjadi bilangan pecahan,
. . . . 2 .- 14
baru menyelesaikannya dengan operasi pembagian bilangan pecahan. Merubah 45 menjadi 5

dengan cara 4 dikalikan 3 kemudian ditambah 2 kemudian dikalikan dengan % hasilnya %

Merubah 1& menjadi g, dengan cara 1 dikalikan 6 kemudian ditambah 1, sehingga

. 4. 2B 7
permasalahannya berubah menjadi Pl
Strategi pembagian pertama yang digunakan Subjek Il adalah membalik dan mengalikan,
28 T 28

yaitu pembagi bilangan pecahan itu dibalik kemudian dikalikan Z TI=7 X §= 4.

Alasan subjek Il menggunakan strategi ini karena saat di sekolah dulu dia diajarkan oleh guru
seperti itu dan dia tidak mengetahui alasan mengapa membalik dan mengalikan. Subjek 11 yakin
bahwa strategi yang dia gunakan adalah benar karena berdasarkan pengalaman dalam
menyelesaikan masalah pembagian bilangan pecahan. Subjek Il juga membuat bentuk umum

c

dari strategi ini yaitu + == 2 x %(Iihat Gambar 8).

Gambar 8. Strategi 1 yang dikonstruksi oleh Subjek 11

Strategi pembagian kedua yang digunakan oleh subjek Il adalah pengurangan
berulang. Subjek Il mendapatkan ide ini dari konsep dasar dari operasi pembagian

adalah pengurangan berulang sampai hasilnya 0.
28 7 28 7 21 7 12 7 7 7 . 28 7
LT oo T = =:— =0 sehinggga —+ -=4, 4
& -] =] -] & =] -] & =] & -]

diperoleh dari banyaknya E mengurangi % sampai hasilnya 0 (lihat Gambar 9). Subjek I1

mengungkapkan ia akan mengalami kesulitan jika hasilnya adalah bukan bilangan bulat,

- 1-l=£_1=E;E=E_E=_E i i i
misalnya ==+ -3 3 v i : Sehingga Subjek Il menyimpulkan

strategi |n| dapat digunakan untuk pembagian bllangan pecahan dengan hasil bllangan

bulat. Bentuk umum dari strategi ini adalah — + — = ;— E - E_ i E=

Hasil baginya adalah n, mengurangi ; dengan bllangan yang sama yaitu 5 sebanyak n
kali sampai hasilnya O (lihat Gambar 10).

Gambar 9. Strategi 2 yang dikonstruksi oleh Subjek 11

Gambar 10. Bentuk Umum Strategi 2 yang Dikonstruksi oleh Subjek II
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Strategi pembagian ketiga yang digunakan oleh subjek Il adalah penjumlahan
berulang. Subjek Il mendapatkan ide ini dari konsep dasar dari operasi perkalian adalah
penjumlahan berulang sampai hasilnya bilangan yang akan dibagi. % + g itu artinya

. 7 . 28 . 7 7 14 7_ 2 7 _ 28
mencari banyaknya - sampali didapat ~ Yaitu ?E toELo =T T
sehinggga % + E = 4, 4 diperoleh dari banyaknya p sampai hasilnya % (Lihat Gambar
11). Seperti halnya strategi pengurangan berulang, Subjek Il mengungkapkan ia akan

mengalami kesulitan jika hasilnya adalah bukan bilangan bulat. Misalnya %+ ; Kita
harus menjumlahkan beberapa % sampai hasilnya % Hal tersebut tidak pernya kita
dapatkan, §+ §= §+ §= §= 1. Sehingga Subjek Il menyimpulkan strategi ini dapat
digunakan untuk pembagian bilangan pecahan dengan hasil bilangan bulat. Subjek 11

juga menuliskan bentuk umum dari strategi ini yaitu ; + ~= =+ =+ —..+ —=-

Hasil baginya adalah n, menjumlahkan 5 dengan bilangan yang sama sebanyak n kali
sampai hasilnya - (lihat Gambar 12).

Gambar 11. Strategi 3 yang Dikonstruksi oleh Subjek Il

Gambar 12. Bentuk Umum Strategi 3 yang dikonstruksi oleh subjek Il

Strategi pembagian keempat adalah kedua bilangan dikalikan penyebut pecahan.

% = £= 6 X % +6 X £= 28 =+ 7 = 4 (lihat Gambar 13). Subjek Il menuliskan bentuk
umum dari strategi ini yaitu (lihat Gambar 14):
E -+ §= b x E + bX 5 kedua bilangan pecahan dikalikan dengan b
(penyebut dari pecahan I)
= a + ? menggunakan sifat invers b dalam perkalian
bx =1
=d Xa +d X % kedua bilangan pecahan dikalikan dengan d
(penyebut dari pecahan I1)
= da + bc pembagi itu sama dengan penyebut dalam

bilangan pecahan
sehingga akan ditemukan seperti strategi 1. Subjek menemukan alasan/ asal mula didapatkan
algoritma tersebut.
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Gambar 13. Strategi 4 yang Dikonstruksi oleh Subjek Il

Gambar 14. Bentuk Umum dari Strategi 4 yang Dikonstruksi oleh Subjek 11

Pada saat menuliskan bentuk umum dari Strategi 4 ini, subjek Il langsung ini
mengungkapkan bahwa ia telah menemukan alasan dari algoritma membalik dan

mengalikan.
Subjek Il : “ini seperti bentuk umum dari strategi yang pertama tadi, sekarang saya
tahu alasan
kenapa pembagian bilangan pecahan itu harus dibalik dan dikali”
Pengamat : “Dari mana kamu bisa mengetahui alasan itu?”
Subjek Il : “Dari ini tadi (sambil menunjukkan hasil kerjanya), kedua pecahan
dikalikan dengan masing-masing penyebut”
Pengamat : “Kenapa harus dikalikan dengan masing-masing penyebut?”
Subjek 1l : “agar pecahan ini menjadi bilangan bulat, sehingga muda dibaginya”
Pengamat : “Apakah harus dikalikan dengan masing-masing penyebut pecahan itu?”
Subjek Il : “Ya.... emmmmmm (bergumam sambil berpikir beberapa menit)
Pengamat : “Apa kamu sedang berpikir? Memikirkan apa?”
Subjek Il : “sepertinya tidak harus dikalikan dengan penyebut pecahan”
Pengamat : “Trus dikalikan dengan apa?”
Subjek 1l : “sebentar (terdiam beberapa menit), bisa juga dikalikan dengan kebalikan
dari bilangan pecahan ini (menunjukkan pembagi bilangan pecahan)”

Pada saat subjek menjelaskan bentuk umum dari strategi keempat ini, dia mendapatkan
ide lagi untuk alasan dari algoritma pembagian yaitu membalik dan mengalikan (lihat
Gambar 15).

E + % = %x E + %x % kedua bilangan pecahan dikalikan dengan
invert dari g (pembagi bilangan pecahan)
= i—: =1 menggunakan sifat invers dalam perkaliann
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=— sifat dari pembagi 1 yaitua =1 =a

Gambar 15. Bentuk Umum dari Strategi 5 yang Dikonstruksi oleh Subjek 11

Strategi keenam yang dikonstruksi oleh subjek Il adalah membagi penyebut

dengan penyebut dan membagi pembilang dengan pembilang (seperti aturan dalam
perkalian bilangan pecahan). %B + £= Z::: = %= 4 . Subjek mengungkapkan bahwa
sebelumnya ia belum pernah menggunakan strategi ini karena sebelumnya ia tidak
pernah menemukan strategi ini ketika membaca buku atau sumber yang lain. Namun,

Subjek I yakin jika strategi ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
pembagian pecahan secara umum karena; + = = ~—

Gambar 16. Strategi 6 yang Dikonstruksi oleh Subjek I

Hasil mengkonstruksi subjek dalam strategi menyelesaikan masalah pembagian
pecahan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Strategi Penyelesaian Soal Pembagian Bilangan Pecahan

Strategi Karakteristik Contoh (b, c, d#0)
o C a

Membalik a) Strategi . _ c ac

dan formalyang |3 ~ 4 & X d _ bd

Mengalikan dianggap
sebagai cara
yang lebih
umum untuk
membagi
bilangan
pecahan

b) Membangun
pengetahuan
perkalian dan
pembagian
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Strategi

Karakteristik

Contoh (b, ¢, d#0)

bilangan asli

Strategi
penggunaan
desimal

a) Strategi
informal
yang
dibangun
berdasarkan
pengetahuan
tentang
hubungan
pecahan dan
desimal

b) Mengkonver
si semua
pecahan
menjadi
bilangan
desimal

¢) Mnggunakan
operasi
pembagian
bilangan
desimal

d) Strategi ini
kurang
efektif ketika
bentuk
desimal ini
tidak
berakhir jadi
hasilnya itu
pendekatan
bukan hasil
pasti

14 7

— =+ —= 466+166 = 4

3 6

Kurang efektif untuk soal

10 2

3 + 3 & 3.333 +0.667 ® 4997

Strategi
membagi
pembilang
dan penyebut

Srategi informal
dengan membagi
penyebut dengan
penyebut dan
membagi
pembilang
dengan
pembilang

Strategi
penyebut
umum

a) Membangun
pengetahuan
dari
pembagian
bilangan
bulat dan
pecahan
yang
ekuivalen

b) Mengalikan
dengan
penyebut
deviden dan
mengalikan
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Strategi

Karakteristik

Contoh (b, ¢, d#0)

dengan
penyebut
pembagi

c) Mengkonver

si bilangan
pecahan
menjadi
bilangan
bulat

d) Menggunaka

n pembagian
bilangan
bulat

e) Memberikan

alasan untuk
algoritma
membalik
dan
mengkalikan

Strategi
pengurangan
berulang

a) Strategi

informal
yang
dibangun
berdasarkan
pengetahuan
tentang
pembagian
bilangan
bulat dari
pengurangan
berulang

b) Mengurangi

Deviden
dengan
bilangan
yang sama
(pembagi)

c) Kurang

efektif jika
hasil baginya
bukan
bilangan
bulat

[l c c c C

s _tft_£:t_ &
B d B d d d’
fird C
mengurangi 5 dengan bilangan yang sama yaitu " sebanyak n kali

c . -
T ST 0. Hasil baginya adalah n,

sampai hasilnya 0

Strategi
penjumlahan
berulang

a) Strategi

informal
yang
dibangun
berdasarkan
pengetahuan
tentang
invers
pembagian
adalah
perkalian,
dimana

¢ . E_£f£, 5, E £-2 ; -
P d—I— d—I— ne"'+ p b.Hasllbagmyaadalah n,

menjumlahkan 5 dengan bilangan yang sama sebanyak n kali sampai

A 2
hasilnya 3
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Strategi

Karakteristik

Contoh (b, ¢, d#0)

perkalian itu

adalah

penjumlahan

berulang

b) Menjumlaha

n Pembagi
sampai
didapatkan
jumlah dari
deviden

c) Kurang
efektif jika

hasil baginya

bukan
bilangan
bulat

Menggunakan
manipulasi
aljabar

a) Strategi
formal yang
menuntut
siswa untuk

memanipulas

i bilangan
pecahan

b) Mengubah
deviden =1,
dengan cara
mengalikan
dengan
invers dari
penyebut
dari deviden
dan
mengalikan
dengan
invers dari
pembilang
deviden

c) Memberikan
alasan untuk

algoritma
membalik
dan

mengkalikan

Blr o

2|Bfel®

a gl )

Lz
"

cheh

Menggunakan
manipulasi
aljabar

a) Strategi
formal yang
menuntut
siswa untuk

memanipulas

i bilangan
pecahan

b) Mengubah
deviden =1,
dengan cara
mengalikan
dengan
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Strategi

Karakteristik

Contoh (b, ¢, d#0)

invers dari
pembilang
deviden dan
mengalikan
dengan
invers dari
penyebut
dari deviden
Memberikan
alasan untuk
algoritma
membalik
dan
mengkalikan

Menggunakan |a)
manipulasi
aljabar

b)

Strategi
formal yang
menuntut
siswa untuk
memanipulas
i bilangan
pecahan
Mengubah
pecahan
kedua
(pembagi)
menjadi 1
yaitu
mengalikan
dengan
invers dari
pembilang
pembagi dan
mengalikan
dengan
invers dari
penyebut
dari pembagi
Memberikan
alasan untuk
algoritma
membalik
dan
mengkalikan

Menggunakan |(a)
manipulasi
aljabar

b)

Strategi
formal yang
menuntut
siswa untuk
memanipulas
i bilangan
pecahan
Mengubah
pecahan
kedua
(pembagi)
menjadi 1

ad
be
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Strategi Karakteristik Contoh (b, ¢, d#0)

yaitu
mengalikan
dengan
invers dari
penyebut
dari
pembagidan
mengalikan
dengan
invers dari
pembilang
pembagi

c) Memberikan
alasan untuk
algoritma
membalik
dan
mengkalikan

Menggunakan [a) Strategi @

manipulasi formalyang | &

aljabar menuntut
siswa untuk
memanipulas
i bilangan
pecahan

b) Mengubah
deviden =1
dengan cara
kedua
pecahan
dikalikan
dengan
invers dari
deviden

c) Memberikan
alasan untuk
algoritma
membalik
dan
mengkalikan

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa subjek
mengkonstruksi berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah pembagian pecahan.
Subjek tidak hanya menggunakan strategi formal tradisional, namun subjek juga dapat
mengkonstruk sendiri strategi formal tradisional tersebut yaitu melalui manipulasi
aljabar. Selain strategi formal tradisional, subjek juga mengkontruk berbagai strategi
penyelesaian masalah pembagian, yaitu strategi penggunaan desimal, strategi membagi
pembilang dan penyebut pecahan kedua dan strategi penyebut umum.
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Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:
a. Mendalami proses berpikir mahasiswa calon guru dalam mengkonstruksi strategi
menyelesaian masalah pembagian
b. Mendalami penerapan strategi menyelesaikan masalah pembagian dalam proses
pembelajara
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